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Abstrak

Saat ini banyak kegiatan bisnis konvensional yang tidak mementingkan lingkungan sekitar. Oleh sebab itu,
konsep ecopreneurship dinilai menjadi salah satu solusi yang dapat menjembatani kesenjangan antara
kepentingan ekonomi dan lingkungan. Konsep ecopreneurship ini digunakan oleh CV Bank Sampah Bersinar
sebagai bisnis yan, i
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bah pah Bersinar menerapkan sub konsep eco-
innovation, eco-opportunity dan eco-commitment el Kainrath sebagai ecopreneur. Pada sub konsep
eco-innovation, CV Bank Sampah Bersinar menerapkaihya pada konsep penjualan produk yang berbahan dari
sampah bekas yang didaur ulang kembali dengan cara membeli sampah dari masyarakat sekitar, menggunakan
kantong singkong dan memanfaatkan media sosial untuk promosi dan kampanye. Pada sub konsep eco-
opportunity, CV Bank Sampah Bersinar mengambil peluang berdasarkan permasalahan masyarakat tentang
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh pembuangan sampah secara sembarangan.serta kurangnya
informasi masyara tingnya menjaga kelestarian lj pada sub konsep
eco-commitment, tinggi pada karyawan Bersinar dalam
mengembangkan lam menangani permasal ungan dalam hal
sampah, memberi syarakat berupa membeli umpulkan dengan
harga yang lebih ti is yang sesuai dengan atu

Kata kunci: ecopr n, eco-opportunity, eco-c amah lingkungan

1. Pendahulua
1.1 Latar Belaka

Saat ini
memprihatinkan. H
lingkungan sekitar,
tidak berguna dan ti
sembarangan tanpa m
Setiap tahun limbah sa
hal tersebut membuat sa
akan kelestarian lingkunga ngkat. Hitungan rata — rata
sampah yang dibuang oleh 1500-1650 ton perhari. Dengan semakin
meningkatnya populasi penduduk dan ditambah lagi jumlah industri perusahaan yang semakin bertambah
dimana sistem pengolahan sampah yang masih dengan cara konvensional yang saat ini sudah tidak sesuai lagi
untuk dilakukan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan volume sampah di kota-kota besar maupun di
daerah kawasan industri. Dengan biaya operasional dan lokasi tempat pembuangan sampah yang membutuhkan
lahan yang luas adalah salah satu kendala dalam penanganan sebuah sampah.

Dampak bagi kota-kota besar seperti Indonesia hanya mampu mengumpulkan dan membuang sampah kurang
lebih 50 persen dari seluruh produksi sampah dan sisanya ditangani dan dibuang secara sembarangan seperti di
sungai, saluran air, dan tempat-tempat yang bukan semestinya dijadikan tempat pembuangan sampah. Jika
pengolahan sampah dikelola dengan cara semaksimal secara menyeluruh, maka ini adalah kunci keberhasilan
secara menyeluruh, dan lingkungan sekitarnya seperti sungai, dan laut akan merasakan dampak dari
keberhasilan tersebut.

Masalah yang telah ditimbulkan oleh timbunan sampah tidak bisa dianggap hal sepele. Hal tersebut
dapat mengakibatkan pencemaran udara, dapat menyebabkan banjir, hingga ledakan sampah yang telah terjadi
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seperti tahun 2004 yang terjadi di TPA Leuwigajah yang bisa terjadi dikarenakan oleh buangan sampah dan
kebiasaan masyarakat yang tidak melakukan pengolahan kembali terhadap sampah tersebut. Bencana yang telah
ditimbulkan dari tumpukan sampah bisa saja terjadi kembali apabila masyarakat sendiri tidak peduli dengan
lingkungan sekitar.

(Sumber - Hasil Analisa Dispertasih Kab. Bandung, 2013)

Wilayah Data Kependudukan Tahun 2013 Analisa Timbulan Sampah dan Cakupan
Pelayanan Jumlah Penduduk 2013 Pelayanan Kab.Bandung 2013

| [rars Sha Tumlah Yang Kepadatan | Total Pengurangan Persen
Kecama tan e Penduduk | sudah Jiwa/Ha Timbulan Sampah di | Sampah

e terlayani Sampah m® | Sumber (3R) | Terangkut
/hari (m*)

1 UPTD 5.235.85 1.048.701 167.792 1.581 2.097 105 16,08%
Baleendah

z UPTD 2.808,78 | 691.343 T10.615 271 1383 69 15.76%
Ciparay

124.005 1

12.476.4 3.381.390 416.273 STT.7S5 1.690,75 8475

Seperti dapat kita lihat pada tabel 1.1 sad a tingkat produksi sampah di Kabupaten Bandung
per hari mencapai 1.690,75 meter kubik. Dari jumla ebut sampah yang bisa diangkut petugas kebersihan
hanya 16% atau sekitar 270,52 meter kubik, sehingga masih tersisa 1.420,23 meter kubik sampah. Dan itu hanya
sebagian kecil dari permasalahan akan tumpukan sampah dari salah satu kabupaten yang ada di Indonesia.
Apabila secara merata terjadi di 416 kabupaten dan kota lain yang ada di Indonesia, maka jumlah sampah yang
menumpuk akan semakin banyak dan tidak sebanding dengan daya angkut oleh dinas kebersihan terkait di
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Bencana ban aknya sampah yang
dibuang di sungai Cita ngat di perhatikan oleh
masyarakat sekitar. Ben@ terjadi tidak lepas dari
kebiasaan buruk masyaraka yaknya sampah di sekitar
sungai Citarum di daerah Da 2 pengelolaan sampah. Setiap
tahun masyarakat yang tinggal d n tidak meningkatkan kesadaran
dalam menjaga lingkungan.

Pada saat ini Pemerintah sedang mengtipayaka arsebuah bisnis harus menggunakan konsep bisnis
yang berbasis ramah lingkungan (eco-firendly) supaya men]aga ekosistem sungai yang jauh dari sampah dan
limbah agar sungai tersebut jauh dari pencemaran lingkungan. Saat ini sedang marak istilah ecopreneurship, dan
banyak kegiatan bisnis konvensional yang telah terbukti berbahaya bagi lingkungan dan bahkan dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan besar-besaran, seperti perubahan iklim, polusi udara, maupun pencemaran
air. Oleh sebab itu, konsep ecopreneurship dinilai menjadi salah satu solusi yang dapat
menjembatani kesenjangan antara kepentingan ekonomi dan lingkungan.

Setelah ditelusuri via website, Peneliti mendapatkan usaha Bank Sampah yang berbasis ecopreneurship
yaitu dengan nama Bank Sampah Bersinar. Bedanya Bank Sampah dengan CV Bank Sampah Bersinar adalah
dimana nasabah menukar sampah mereka, lalu sampah tersebut ditukar untuk mendapatkan uang. Sampah yang
telah didapatkan dari nasabah kemudian akan di daur ulang ataupun dijual kepada pengepul oleh pengelola bank
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sampah untuk kemudian diolah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat dan mempunyai nilai ekonomis. CV
Bank Sampah Bersinar merupakan bisnis yang berbasis Waste Management yang terdiri dari 3R yaitu reuse,
reduce, recycle. Reuse adalah menggunakan kembali sampah yang masih dapat digunakan untuk fungsi yang
sama ataupun fungsi lainnya. Sedangkan reduce adalah mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan
sampah. Dan Recycle adalah berarti mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru
yang bermanfaat. Penerapan bisnis yang berbasis Waste Management dilakukan agar jumlah sampah di daerah
tersebut semakin berkurang karna sampah tersebut bisa mereka jual kembali untuk mendapat uang. Melihat
keadaan di Kabupaten Bandung yang selalu dibanjiri oleh sampah setiap hari, peluang inilah yang diambil oleh
Bapak John dan Ibu Fifi untuk menjadi ecopreneurship di bidang usaha Bank Sampah.

Konsep ecopreneurship sangat penting untuk dibahas mengingat bahwa saat ini permasalahan di
lingkungan semakin meningkat. Apalagi ecopreneurship adalah “bentuk eksistensial perilaku bisnis yang
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Untuk mendukung penjelasan dan analisis pel#ksanaan prinsip-prinsip ecopreneurship yang ada pada
CV Bank Sampah Bersinar, maka pendekatan yang ditetapkan oleh Peneliti adalah pendekatan ecopreneurship
yang telah dikembangkan oleh Kainrath, terdiri dari sub-konsep: eco-innovation, eco-opportunity dan eco-
commitment. Pendekatan ini mampu menjelaskan dan menganalisis secara komprehensif semua aspek
pelaksanaan ecoprenuership pada CV Bank Sampah Bersinar sesuai dengan tujuan penelitian ini.
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1.2 Perumusan Masalah
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2. Bagaimana penerapan sub kon:
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3. Bagaimana penerapan sub konsep eco-c a CV Bank Sampah Bersinar?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penerapan sub konsep eco-innovation pada CV Bank Sampah Bersinar.

2. Mengetahui penerapan sub konsep eco-opportunity pada CV Bank Sampah Bersinar.

3. Mengetahui penerapan sub konsep eco-commitment pada CV Bank Sampah Bersinar.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengertian Entrepreneurship

Kata entrepreneurship berasal dari bahasa Prancis yang berarti to undertake. Ahli ekonomi bernama
Joseph Schumpeter mengidentifikasikan entrepreneur sebagai creative destruction dalam menjadi pelopor
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pertumbuhan ekonomi (Isaak, 1998: 27). Howard Stevenson dari Universitas Harvard mengidentifikasi
entrepreneur sebagai sebuah tingkah laku atau proses dimana seorang individu terdorong oleh peluang tanpa
mempedulikan sumber daya yang mereka kontrol. Seorang entrepreneur atau yang disebut juga promotor
didorong oleh keinginan yang besar untuk meraih peluang, berorientasi tim dan berada dalam organisasi dengan
struktur yang datar serta informal.

Menurut Echdar (2013: 20) kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan
kegiatan usaha dan kemampuan menciptakan itu membutuhkan adanya kreativitas dan inovasi yang terus-
menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya, dimana kreativitas dan
inovasi tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak. Adaptasi dan inovasi
dapat meningkat dengan adanya persaingan (Sigala dalam Setiawati dan Sitorus, 2014: 49).

Menurut Rostandt dalam Alifuddin (2015:24) menyatakan kewirausahaan merupakan proses yang
dinamis untuk menciptakan kesejahteraan. Kesejahteraan tersebut di bentuk oleh individu yang memandang
risiko keadilan, w. ilai oduk atau jasa itu
sendiri bias saja b n mengalokasikan
keterampilan serta

manajemen atau
rang (Wagner &
rkelanjutan pada
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Gambar 2 Kerangka Studi pada Ecopreneurship
Sumber: Kainrath (2011)

Pada gambar 2 di atas menunjukkan bahwa sustainopreneurship memiliki tiga studi dalam menjalani usahanya,
yaitu:

1. Ecological sustainability, yaitu sebuah kapasitas ekosistem untuk mempertahankan fungsi dan proses

keberlangsungan keanekaragaman hayati dalam jangka panjang.
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2. Economic sustainability adalah strategi yang digunakan untuk mempekerjakan sumber daya secara optimal
dengan keseimbangan yang bertanggung jawab dan bermanfaat sehingga dapat dicapai dalam jangka
panjang.

3. Social equity merupakan keadaan suatu masyarakat tertentu yang memiliki status yang sama dalam hal
tertentu.

Ketiga studi tersebut, ecopreneurship memiliki dua irisan yang terdapat pada studi keberlanjutan, yaitu
ecological sustainability dan economic sustainability (Kainrath, 2011), sesuai yang ditunjukkan pada Gambar 3
di atas. Graci dan Doods (2012) mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan isu lingkungan
dalam setiap keputusan bisnis dan mengurangi dampak lingkungannya dapat meningkatkan “posisi” menjadi
lebih baik, sehingga menggambarkan investasinya dan reputasi perusahaan (Setiawati & Sitorus, 2014).

2.2 Ecopreneurship
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Rennings (2000: 322) menyatakan bahwa be ari eco-innovation dibandingkan dengan inovasi
secara umum adalah hal yang menjadi fokus utama. Dalam eco-innovation difokuskan pada inovasi untuk
mengurangi masalah lingkungan. Berdasarkan Innovation Impact of Environmental Policy Instrument
menyatakan di dalam eco-innovation terdapat pihak-pihak yang berkepentingan (perusahaan, politisi, kesatuan,
asosiasi dan rumah tangga) mengembangkan ide baru, membuat produk, mempergunakan produk atau
memperkenalkan produk ramah lingkungan tersebut. Dalam penelitian ini pengklasifikasian sistem berdasarkan
Halila dan Horte (2006: 375-380) yang membandingkan sistem klasifikasi inovasi dan menggunakan adaptasi
karakteristik paling signifikan untuk tujuan dari pengukuran eco-innovation. Agar tes dapat dilakukan, maka
dilakukan taksonomi dari ratusan kontribusi ke laporan tahunan di Nutek, Swedia di kontes inovasi lingkungan
yang telah dilaksanakan pada 1998-2004.
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Menurut Halila dan Horte dalam Kainrath (2011: 29) terdapat enam kategori eco-innovation yang
terdiri dari:

a. Product care (kategori 1)

Dalam kategori satu, product care merupakan kelanjutan dari produk yang sudah ada atau ide baru
yang terealisasikan menjadi produk ramah lingkungan sehingga pengetahuan yang dibutuhkan hanya
pengetahuan standar atau dasar saja.

b.  Minor product improvement (kategori 2)

Minor product improvement yaitu perbaikan kecil pada produk atau hanya sebagian kecil komponen

yang mengalami perubahan. Pengetahuan yang diperlukan adalah pengetahuan tentang bisnis atau produk
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Penemuan yang ramah lingkungan akan berpengaruh pada skala yang luas atau terhadap beberapa
industri.
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d. Intervensi pemerintah yang tidak tepat (inapropiate government intervention)

Intervensi pemerintah yang tidak tepat pada para pebisnis akan tidak efisien jika intervensi pemerintah
tersebut justru mengakibatkan terjadinya degradasi lingkungan. Contohnya seperti intervensi pemerintah yang
merusak lingkungan adalah subsidi untuk esktraksi bahan bakar fosil yang menyebabkan emisi gas rumah kaca.
Ecopreneurs yang dapat memengaruhi pemerintah untuk berintervensi kepada pebisnis agar dapat melindungi
lingkungan dari kerusakan. Misalnya mengganti pemanfaatan energi tambang dengan menggunakan tenaga
angin yang lebih ramah lingkungan.

e. Informasi yang tidak sempurna (imperfect information)

Informasi yang tidak sempurna disebut sebagai kegagalan pasar jika informasi yang tidak diketahui

oleh para pebisnis berkaitan dengan pengurangan dampak lingkungan. Dengan kata lain, kegagalan pasar karena

emaksimalkan profit. Produk
ada yang dikelola secara bersaing.
sering beroperasi secara tidak efisien,
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informasi yang tidak sempurna menyebabkan degradasi lingkungan.Informasi yang tidak sempurna dapat dibagi
menjadi:

1) Kurangnya pengetahuan tentang kondisi pasokan

2) Kurangnya pengetahuan tentang kondisi permintaan

3. Eco-commitment

Komitmen terhadap sesuatu hal adalah kesediaan untuk bekerja keras dan memberikan energi serta
waktu pada sebuah pekerjaan atau aktivitas. Visi dari entrepreneur bisa dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, seperti halnya dengan seorang ecopreneur. Seorang ecopreneur mengikuti visi dari entrepreneur, yang
didahului oleh salah satu atau gabungan dari ketiga bentuk komitmen pada lingkungan: affective commitment,
continuance commitment dan normative commitment. Keogh & Polonsky (1998, p.40 dalam Kainrath 2011:30)
memodifikasi model “organizational commitment” yang dinyatakan oleh Meyer & Allen (1991) dan ketiga
dimensi komitme hingga menjagi ungan yang lalu
diterapkan pada en lingkungan dapat
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(Kainrath, 2011: 31):
a.  Affective commitment

Affective Commitment dapat dipahami sebagai komitmen sikap atau minat untuk peduli terhadap
lingkungan. Seseorang yang memiliki komitmen afektif akan selalu berusaha untuk mencari berbagai
kemungkinan agar tercipta produk atau jasa ramah lingkungan.
b.  Continuance i
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ramak lingkunsan.

Idirior Product Perbaikan kecil pada produk atas Eanya
Py oventer sebagian kecil kompeonen vang mengalami
perubakan.
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Peneliti mewawancarai beberapa tipe informan. Peneliti harus dapat membedakan tipe informan dalam
memberikan pendapat yang berguna baik dari informan yang pemula maupun yang sudah lama; orang yang
menjadi pusat atau yang berada di sisi lain dalam kegiatan tersebut. Selain memenuhi kriteria, informan yang
dipilih dianggap paling tahu tentang apa yang Peneliti harapkan dan memudahkan Peneliti mendapatkan
informasi mengenai CV Bank Sampah Bersinar. Oleh sebab itu, Tabel 2 menjelaskan informan yang memenuhi
kriteria dalam penelitian ini.

Peneliti menggunakan triangul Sugiyono (2015)
i berbagai teknik
nggunakan teknik
eliti menggunakan

ecara serempak.

pengumpulan data
pengumpulan data
observasi partisipal

Deskripsi pekerjaan
bekerja
1. John Direktur Bertanggung jawab mengawasi bagian | 4 tahun
Sumual Utama vang ada di CV Bank Sampah Bersinar,
membangun relasi dan berkoordinasi
dengan pihalk-pihak terkaait.
2. Henrvanto Divisi Bertanggung jawab untuk membenkan 4 tahun
Operasional pelayanan dan memenuhi harapan para
nasabah dengan cara vang efektif dan

efisien.

Admin dan Bertanggung jawab mengurus dokumen

Bank

Kevangan dan laporan keuangan CWV

Sampah Bersinar.

Quality

Bertanggung jawab untuk memastikan

Controlier produk vang diterima dan dijual dalam
kondisi baik.

ti akan berpedoman terha
and Huberman. M an (Neuman, 2011) ana
yang disusun dala u yang dideskripsikan. U
and Huberman lection, data reduction,
verification.

ngan model Miles
gunakan kata-kata
data model Miles
ion drawing dan

Menurut R 1 i engurangi masalah
lingkungan (Kainrath, tegori eco-innovation
terdapat enam kategori product improvement,
functional innovation, s gori ini digunakan oleh
Peneliti karena pendekat mprehensif semua aspek
pelaksanaan ecoprenuership enelitian ini.

CV Bank Sampah Bersi ank Sampah, dimana CV Bank
Sampah Bersinar merupakan bisnis tang kelestarian lingkungan sekitar
termasuk dibidang sampah yang dimana se ahan di masyarakat. Adapun kegiatan yang
dilakukan CV Bank Sampah Bersinar dalam menangani sampah dengan cara membeli sampah dari masyarakat
sekitar dengan harga yang tinggi. Dimana masyarakat tersebut bisa menjual sampah mereka sesuai dengan

golongan sampah yang diterima CV Bank Sampah Bersinar.

Sampah-sampah bekas yang telah dibeli dari masyarakat kemudian diolah lagi menjadi sesuatu yang
lebih bermanfaat. Misalnya sampah tersebut adalah sampah plastik yang kemudian diolah kembali menjadi tas
yang bisa digunakan untuk ke pasar. Lalu produk tersebut dijual ke masyarakat. Lalu produk tersebut diantar
secara langsung oleh petugas dari CV Bank Sampah Bersinar. Dan adapun produk yang akan dijalankan oleh
CV Bank Sampah Bersinar adalah makanan olahan untuk pakan ternak atau pakan ikan. Jenis-jenis produk yang
dijual oleh CV Bank Sampah Bersinar serta inovasi lain pada CV Bank Sampah Bersinar ini, peneliti
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deskripsikan dalam dimensi-dimensi eco-innovation, yaitu product care, minor product improvement, major
product improvement, functional innovation, system innovation dan scientific breaktrough.

Product care merupakan kelanjutan dari produk yang sudah ada atau ide baru yang terealisasikan
menjadi produk ramah lingkungan sehingga pengetahuan yang dibutuhkan hanya pengetahuan standar atau
dasar saja. Menurut peneliti, dimensi Product care sesuai dengan inovasi dari CV Bank Sampah Bersinar yang
melakukan suatu inovasi yang masih memperdulikan lingkungan sekitar termasuk mengenai sampah. CV Bank
Sampah Bersinar merupakan suatu bisnis yang bergerak dibidang kelestarian lingkungan yang didirikan oleh
Bapak John Sumual dan Ibu Fifi Raharja dan didukung oleh Yayasan Matahari Tama. Berdirinya CV Bank
Sampah Bersinar didasari oleh konsep kelastarian lingkungan dibidang sampah yang didasari oleh kepedulian
Bapak John Sumual terhadap daerah di Kab. Bandung terkhusus di 4 daerah yaitu Dayeuhkolot, Bojongsoang,
Baleendah dan Ciparay yang serlng dilanda banjir setiap tahunnya. Konsep ramah lingkungan ini diterapkan
dengan cara mem! sekitar, lalu sam njadi suatu barang
yang lebih bergu n karena dengan
masyarakat menju eka buang secara
sembarangan itu arakat mengetahui
bahwa berhargany ling utama di CV

Minor produ il komponen yang
u produk tertentu.
Salah satu contoh dar1 penerapan minor pro t yaitu adanya inovasi dengan membuat lini
produk. Saat ini CV Bank Sampah Bersinar menjua apa jenis produk yang dihasilkan dari sampah yang
dikumpulkan oleh nasabah tersebut, diantaranya adalah’tas, payung, keranjang sampah, celengan, kotak pensil.
Menurut Peneliti, CV Bank Sampah Bersinar sudah menerapkan minor product improvement, yaitu membuat
lini produk diantaranya, lini produk tas, lini produk payung, lini produk celengan, lini produk tempat sampabh,
dan lini produk kotak pensil. Namun dalam lini produk tersebut, belum memiliki nilai inovasi.Saat ini produk
yang mengalami peningkatan penjualan adalah tas, dan payung. Menurut peneliti, saat ini CV Bank Sampah
tidak hanya berfo produk tas, dan payung, tetaf Sampah Bersinar
merencanakan me am membuat produk yang u membuat pakan
ikan/ ternak.
Major pro
produk tersebut. P
sebelumnya. Perub
pada suatu produk
karena produk yang
menjadi produk tam
Functiond
pada pengetahuan
oleh CV Bank Sam
untuk membawa ba
Sampah Bersinar se
bekas. Penggunaan ke
sampah plastik karena
lebih mudah rusak dan
ramah lingkungan. Inovas
untuk menyampaikan nilai ra
CV Bank Sampah Bersinar.
System innovation meru

butuhkan dasar pengetah
an mendasar dalam produl
aksud pada major produ
nsi ini belum sesuai deng
pah Bersinar belum meng

rhubungan dengan
berdasarkan model
perubahan fungsi
Sampah Bersinar,
dari produk utama

a baru untuk memenubhi f;
bidang teknologi yang la
nggunaan kantong plastil
plastik yang berbahan g

hadap lingkungag

, cara ini merujuk
i sudah dilakukan
ong sebagai wadah
akan oleh CV Bank
g diolah dari bahan
gurangi pencemaran
skipun plastik tersebut
ertahankan konsep yang
g ini harus dipertahankan
produk utama yang dijual di

an yang baru dengan kontribusi
kreatif yang dapat mengubah bidang eknologi yang baru secara holistik,
misalnya komunikasi dengan menggunakan ; Jart pada menggunakan radio. Menurut peneliti,
CV Bank Sampah Bersinar telah melakukan System innovation pada penggunaan media sosial yaitu
Facebook,Whatsapp dalam memberikan informasi dan penjualan produk, karena dengan penggunaan media
sosial, biaya produksi produk akan lebih murah dibandingkan dengan media massa lainnya misalnya membuat
iklan di televisi, koran, maupun radio. Sistem inovasi dengan menggunakan media sosial saat ini sedang banyak
digunakan masyarakat dalam memasarkan produk mereka, namun dengan seiring berjalannya waktu, CV Bank
Sampah Bersinar harus tetap dinamis mengikuti tren komunikasi yang sedang berkembang dan memanfaatkan
media lain untuk menjangkau target pasar yang lebih luas.

Scientific breaktrough merupakan penemuan yang ramah lingkungan akan berpengaruh pada skala
yang luas atau terhadap beberapa industri atau biasa disebut terobosan ilmiah. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan para informan, sampai saat ini CV Bank Sampah Bersinar belum memiliki
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terobosan ilmiah. CV Bank Sampah Bersinar belum melakukan Scientific breaktrough karena CV Bank Sampah
Bersinar masih hanya berfokus kepada usaha untuk mengatasi permasalahan lingkungan dengan cara membeli
sampah dari masyarakat, dan masih hanya berfokus dengan menjual beberapa produk yang di daur ulang dari
sampah bekas.

Unsur-unsur dalam eco-opportnity terdiri dari public goods, externalities, monopoly power,
inapropoate goverment intervention dan imperfect information. Dengan memanfaatkan eco-opportunity,
ecopreneur juga mengurangi beban lingkungan (Dean dan McMullen, 2005: 58; Pastakia, 1998: 157).
Pendekatan sub konsep eco-opportunity ini digunakan oleh Peneliti karena pendekatan ini mampu menjelaskan
dan menganalisis secara komprehensif aspek peluang pada CV Bank Sampah Bersinar sebagai ecopreneurship
sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Imperfect information (informasi yang tidak sempurna) disebut sebagai kegagalan pasar jika informasi
yang tidak diketah Dengan kata lain,
kegagalan pasar k (Kainrath, 2011:

pesaing yang tidak
kungan. Informasi
ellan yang merusak lingkungan.
Peluang ini dapat digunakan oleh ecopreneur den an informasi kepada masyarakat bahwa tentang
komposisi dari produk ramah lingkungan (Dean da Mullen, 2005: 66-69). Menurut peneliti, CV Bank
Sampah Bersinar menggunakan peluang pada dimensi Imperfect information dengan memberikan informasi
kepada masyarakat tentang produk ramah lingkungan. Cara yang dilakukan oleh CV Bank Sampah Bersinar
dalam memberikan informasi tentang produk yang ramah lingkungan adalah melalui bazaar, kampanye bersama
mitra seperti pemerintah sekitar. Dan CV Bank Sampah Bersinar memberitahukan kepada masyarakat, tentang
produk yang dijual mese hproduk yang berasal dari daur ulang_sampah elah, dikumpulkan dari
masyarakat. Cara i Bank Sampah Bersinar untuk yaan dan apresiasi
pada masyarakat k produk CV Bank Sampal ikut serta menjaga
kelestarian lingkun, konomian skala kecil.

Berdasark eliti lakukan kepada info
menyadari bahwa syarakat yang kurang me
tentang sampah ya a sembarangan sehingga.
pasar tersebut dari ami masyarakat (Public gc
bahwa pentingnya I ungan (imperfect informa

tahu, ataupun dap
yang tidak sempurna pada

h Bersinar sendiri
1 mereka termasuk
sinar menciptakan
ormasi masyarakat

Visi seora ruhi oleh faktor-faktor ya
uhi oleh komitmen untuk
nent dan normative con
oleh Peneliti kare
gen pada CV_B

2013). Hal ini juga
an yang terdiri dari
1: 31). Pendekatan
menjelaskan dan
agai ecopreneurship

dffective commitme
sub konsep eco-co
menganalisis secara
sesuai dengan tujuan p
Affective co
lingkungan. Seseorang
suatu produk atau jasa yang
informan bahwa orang-orang
kelestarian lingkungan. Meskipt
namun menurut peneliti, karyawal
sama dalam menangani permasalahan™p ar dan juga saling bekerjasama dalam
menciptakan produk yang berasal dari daur ule g, Kondisi ini sesuai dengan dimensi affective
commitment karena karyawan yang bekerja di CV Bank Sampah Bersinar memiliki komitmen yang sangat
tinggi dalam mengembangkan produk mereka dan dalam menangani permasalahan pencemaran lingkungan.
Continuance commitment berkaitan dengan biaya ekonomi dan sosial yang diberikan untuk kepedulian
terhadap lingkungan. CV Bank Sampah Bersinar melakukan kerjasama dengan masyarakat sekitar dalam
membeli sampah yang mereka kumpulkan. Agar kerjasama tersebut bisa berjalan dalam jangka panjang, CV
Bank Sampah Bersinar membeli sampah dari masyarakat tersebut dengan harga yang lebih tinggi dibanding
dengan harga yang dari pengepul. Selisih harga yang diberikan CV Bank Sampah Bersinar sebagai wujud
apresiasi kepada masyarakat bahwa mereka telah mau mengumpulkan sampah mereka sendiri bukan lagi
dibuang secara sembarangan. Dengan membeli sampah dari masyarakat dengan harga yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengepul, CV Bank Sampah Bersinar turut meningkatkan perekonomian masyarakat

ntuk peduli terhadap
ingkinan supaya tercipta
hasil wawancara dengan
bentuk kepedulian terhadap
Sampah bersinar masih terbatas,
angat yang tinggi untuk bekerja
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tersebut. Menurut peneliti CV Bank Sampah Bersinar telah menerapkan continuance commitment harga beli
sampah yang diberikan kepada masyarakat yang menjual sampah mereka.

Normative commitment berarti komitmen yang dilakukan karena berpegang teguh pada norma atau
hukum perlindungan terhadap lingkungan. Komitmen norma tersebut akan membentuk eco-opportunity dan
eco-innovation, karena semua pihak merasa wajib untuk menjaga lingkungan. Komitmen ini telah dimiliki oleh
CV Bank Sampah Bersinar. Karena CV Bank Sampah Bersinar berbasis ramah lingkungan, jadi sudah pasti cara
yang dilakukan CV Bank Sampah Bersinar sudah sesuai dengan peraturan yang sudah ada. Peraturan tersebut
seperti pembayaran upah gaji karyawan sesuai dengan UMR sesuai dengan Undang-Undang No 13 Tahun 2013.
Jadi menurut peneliti, CV Bank Sampah Bersinar telah menerapkan normative commitment, yaitu melaksanakan
peraturan pemerintah yang ada mengenai tentang gaji karyawan sesuai dengan UMR.

5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil
Management Stud
menarik kesimpul
dan eco-commitme
1.  Penerapan su
ecopreneur.
care, minor
berfokus kepada peduli terhada

ip Berbasis Waste
BAB IV, Peneliti
n, eco-opportunity

Bersinar sebagai

ion, yaitu product

bagai bisnis yang

inar telah melakukan inovasi baik dari
segi produknya maupun sistemnya. Sebaga ah penjualan produk yang berasal dari sampah
bekas yang dikumpulkan dari masyarakat seki an juga CV Bank Sampah Bersinar menggunakan
kantong plastik yang berbahan dasar dari singkong pengganti kantong plastik untuk mengurangi
pencemaran lingkungan serta memanfaatkan media sosial untuk melakukan promosi dan kampanye.

2. Sebagai pelopor bisnis perikanan ramah lingkungan, CV Bank Sampah Bersinar telah menerapkan dua
dimensi pada eco- opportumty yaitu dimensi public goods dan lmperfect information. Peluang ini
digunakan C ersinar sebagai ecopreneurship kareng mpah Bersinar melihat
adanya permd angan sampah secara semb ya informasi yang
dialami oleh mengenai pentingnya me ersebut dilakukan
dengan cara anye bersama mitra sepe a menjual produk
yang berasal d

ecopreneur, CV Bank S
pitu affective commitment
commitment. di CV Bank Sampah Bers yang tinggi untuk
mengembang dalam menangani permas skungan dalam hal
sampah. Me a masyarakat dalam hal ereka kumpulkan
dengan harga andingkan dengan mere eka ke pengepul.
Dengan konse ian lingkunan ini, CV Ba i
i peraturan dari pemerin,

enerapkan dimensi
ent dan normative

13 tentang Undang-

Berdasarkan kesi mberikan saran kepada
CV Bank Sampah Bersine

a. CV Bank Sampa ion pada sub konsep eco-

innovation, terkait cara panye. CV Bank Sampah

Bersinar harus membuat Dfficial yang bertujuan supaya
yut adalah media sosial yang saat ini

ah Bersinar harus lebih interaktif dengan
masyarakat melalui media sosial, misalnya enyelenggarakan kuis berhadiah melalui akun
facebook yang pemenangnya akan mendapatkan hadlah produk CV Bank Sampah Bersinar.
b. CV Bank Sampah Bersinar dapat memanfaatkan peluang dengan cara memperbanyak jenis-jenis
produknya misalnya bisa menjual tas ransel atau tas selempang. Hal tersebut akan meningkatkan rasa
ketertarikan masyarakat karena sangat banyak jenis produk yang ditawarkan CV Bank Sampah Bersinar.
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